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Abstrak

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah mengubah hampir seluruh
aspek kehidupan manusia, termasuk cara berpikir, berinteraksi, dan membentuk nilai
moral. Anak muda Kristen sebagai generasi digital menghadapi peluang sekaligus
tantangan dalam membangun karakter yang berlandaskan iman. Karakter Kristen
bukan sekadar kumpulan kebiasaan atau norma sosial, tetapi cerminan kehidupan
rohani yang berakar pada relasi pribadi dengan Allah, tercermin dalam kasih,
kesabaran, kejujuran, kerendahan hati, dan tanggung jawab. Era teknologi membuka
akses luas terhadap pembelajaran Alkitab, komunitas rohani daring, dan pelayanan
digital, namun juga menghadirkan risiko seperti kecanduan gawai, paparan konten

negatif, dan budaya instan yang dapat melemahkan disiplin rohani.

Pembentukan karakter anak muda Kristen memerlukan peran sinergis antara keluarga,
gereja, dan pendidikan Kristen. Strategi yang efektif meliputi penguatan iman, disiplin
rohani, mentoring konsisten, literasi digital berbasis nilai Alkitab, serta keterlibatan aktif
dalam komunitas dan pelayanan Kristiani. Dengan pendekatan holistik ini, anak muda
Kristen dapat mempertahankan identitas berakar pada Kristus, menghadapi tantangan

budaya digital, dan hidup sesuai dengan karakter Kristus dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: karakter Kristen, anak muda Kristen, era teknologi, media digital, pendidikan

agama Kristen.
Abstract

The development of digital technology in the 21st century has transformed nearly every
aspect of human life, including how we think, interact, and shape moral values. Young
Christians, as the digital generation, face both opportunities and challenges in building
faith-based character. Christian character is not simply a collection of habits or social



norms, but a reflection of spiritual life rooted in a personal relationship with God,
reflected in love, patience, honesty, humility, and responsibility. While the technological
era opens up widespread access to Bible study, online spiritual communities, and digital
ministries, it also presents risks such as device addiction, exposure to negative content,

and an instant culture that can weaken spiritual discipline.

Developing the character of young Christians requires a synergistic role between family,
church, and Christian education. Effective strategies include strengthening faith,
spiritual discipline, consistent mentoring, biblically based digital literacy, and active
involvement in Christian communities and ministries. With this holistic approach, young
Christians can maintain an identity rooted in Christ, face the challenges of digital

culture, and live according to Christ's character in their daily lives.

Keywords: Christian character, young Christians, technological era, digital media,

education
Pendahuluan
Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah membawa
umat manusia memasuki era digital yang ditandai dengan kemajuan pesat internet,
media sosial, kecerdasan buatan, dan berbagai platform digital. Teknologi bukan lagi
sekadar alat bantu, melainkan telah menjadi ruang hidup baru yang memengaruhi cara
manusia membangun identitas, relasi sosial, serta sistem nilai dan moral. Generasi
muda merupakan kelompok yang paling intens berinteraksi dengan teknologi, sehingga

sering disebut sebagai generasi digital native.!

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang begitu cepat dan
mendalam dalam hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Kehadiran internet, media
sosial, kecerdasan buatan, dan berbagai platform digital lainnya tidak hanya

mempermudah aktivitas sehari-hari, tetapi juga memengaruhi cara manusia berpikir,

1 David Kinnaman, You Lost Me: Why Young Christians Are Leaving Church (Grand Rapids: Baker
Books, 2011), 45-52.



berinteraksi, dan membangun nilai-nilai moral. Informasi yang tersedia secara instan
membuat manusia menjadi lebih cepat dalam mengambil keputusan, namun di sisi lain
juga menghadirkan tantangan dalam memilah kebenaran dari informasi yang
menyesatkan. Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh aspek
kehidupan manusia, termasuk cara berpikir, berelasi, dan membangun nilai moral
(Kinnaman, 2011).?

Dalam perspektif Kristen, karakter seseorang tidak hanya dipahami sebagai
kumpulan sifat atau kebiasaan yang membentuk kepribadian, melainkan juga sebagai
cerminan dari kehidupan rohani yang dimiliki. Karakter memiliki dimensi rohani yang
sangat kuat karena berakar pada relasi manusia dengan Allah. Setiap tindakan,
keputusan, dan sikap seorang Kristen idealnya mencerminkan nilai-nilai iman, kasih,
integritas, dan ketaatan kepada Firman Tuhan.,Dalam perspektif Kristen, karakter
memiliki dimensi rohani yang sangat kuat, karena berakar pada relasi manusia dengan
Allah.3

Hubungan dengan Allah menjadi fondasi utama bagi pertumbuhan karakter.
Ketika seseorang menjalin komunikasi yang erat melalui doa, pembacaan Alkitab, dan
ibadah, hati dan pikirannya dipenuhi oleh prinsip-prinsip ilahi yang membimbing perilaku
sehari-hari. Karakter Kristen bukan sekadar norma sosial atau etika manusia, tetapi
lebih merupakan manifestasi dari Roh Kudus yang bekerja dalam kehidupan orang
percaya, mengubah hati yang egois menjadi hati yang penuh kasih, sabar, dan rendah
hati.

Dalam konteks relasi sosial, teknologi digital telah meredefinisi cara manusia
berkomunikasi. Interaksi yang sebelumnya bersifat tatap muka kini dapat dilakukan

secara virtual, memungkinkan hubungan yang lebih luas tetapi kadang terasa dangkal.

2 David Kinnaman, You Lost Me: Why Young Christians Are Leaving Church (Grand Rapids: Baker Books,
2011), 45-52.

8 Thomas H. Groome, Christian Religious Education (New York: Harper & Row, 1980), 112.



Hal ini memengaruhi pola empati, kesabaran, dan keterampilan sosial, yang merupakan
bagian penting dari pembentukan karakter dan moral.

Anak muda Kristen hidup di tengah realitas ini dan menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks. Arus informasi yang bebas, budaya instan, relativisme moral,
serta tekanan untuk mengikuti tren dunia digital sering kali bertentangan dengan nilai-
nilai iman Kristen. Tidak sedikit anak muda Kristen yang mengalami penurunan
komitmen rohani, krisis identitas iman, serta ketidakkonsistenan antara pengakuan

iman dan praktik hidup sehari-hari.

Namun demikian, teknologi juga membuka peluang besar bagi pengembangan
iman dan pelayanan Kristen. Media digital dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran
Alkitab, persekutuan daring, penginjilan, serta pengembangan kreativitas dan
kepemimpinan anak muda. Oleh karena itu, persoalan utama bukan terletak pada
teknologi itu sendiri, melainkan pada karakter dan sikap anak muda Kristen dalam

menyikapi dan menggunakan teknologi.

Berdasarkan realitas tersebut, kajian tentang karakter anak muda Kristen di era
teknologi menjadi sangat relevan dan mendesak. Gereja, keluarga, dan lembaga
pendidikan Kristen dituntut untuk merumuskan strategi pembinaan karakter yang
alkitabiah, kontekstual, dan transformatif agar anak muda Kristen mampu hidup setia
kepada Kristus di tengah dunia digital.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Apa yang
dimaksud dengan karakter Kristen menurut perspektif Alkitab? 2. Bagaimana
karakteristik kehidupan anak muda Kristen di era teknologi? 3. Bagaimana pengaruh
teknologi terhadap pembentukan karakter anak muda Kristen? 4. Bagaimana peran
keluarga, gereja, dan pendidikan Kristen dalam membentuk karakter anak muda Kristen

di era teknologi?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:



1. Mengkaji konsep karakter Kristen berdasarkan ajaran Alkitab.

2. Menganalisis dinamika dan tantangan karakter anak muda Kristen di era

teknologi.

3. Mengidentifikasi pengaruh positif dan negatif teknologi terhadap pembentukan

karakter

. 4. Merumuskan strategi pembinaan karakter anak muda Kristen yang relevan

dengan konteks era teknologi.
Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teologi
praktis dan pendidikan Kristen terkait pembentukan karakter generasi muda. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan acuan bagi gereja,
pendidik, dan orang tua dalam membina karakter anak muda Kristen di era teknologi.

Metode Penelitia

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena fokus penelitian adalah untuk memahami dan menggambarkan fenomena
pembentukan karakter anak muda Kristen di era teknologi secara mendalam.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman, persepsi,
dan dinamika kehidupan anak muda Kristen dalam konteks digital, serta meninjau

pengaruh teknologi terhadap pembentukan karakter mereka®.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research).
Penelitian ini mengkaji sumber-sumber teologis, literatur pendidikan Kristen, buku-buku
psikologi perkembangan remaja, serta kajian kontemporer mengenai generasi muda

dan teknologi. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan telaah literatur yang relevan

4 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design (Thousand Oaks: Sage Publications, 2018),
him. 45-50.



dengan karakter Kristen, pengaruh teknologi, serta peran keluarga, gereja, dan

pendidikan Kristen dalam pembinaan karakter.®
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori:

1. Sumber Primer: Alkitab sebagai referensi utama dalam menentukan konsep
karakter Kristen dan nilai-nilai rohani yang menjadi fondasi pembentukan
karakter anak muda.

2. Sumber Sekunder: Literatur teologis, buku pendidikan Kristen, jurnal akademik,
artikel kontemporer tentang anak muda dan teknologi, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan. Sumber ini digunakan untuk memperkuat analisis dan
interpretasi data®.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:

1. Studi Pustaka: Mengumpulkan dan menelaah buku-buku, artikel, jurnal, dan
publikasi yang relevan dengan topik penelitian.

2. Analisis Dokumen Digital: Meninjau sumber-sumber daring, seperti materi
pengajaran rohani online, aplikasi Alkitab digital, dan konten pendidikan Kristen
yang digunakan oleh anak muda.

3. Telaah Teologis dan Konseptual: Mengidentifikasi nilai-nilai karakter Kristen yang
bersumber dari Alkitab dan pendapat para teolog klasik maupun kontemporer

untuk dijadikan landasan analisis’
PEMBAHASAN

Pengertian Karakter

5 Susan K. Merriam, Qualitative Research: A Guide to Design and Implementation (San Francisco:
Jossey-Bass, 2009), him. 80-85.

6 Wayne Grudem, Systematic Theology (Grand Rapids: Zondervan, 1994), him. 620-625.

7 Dietrich Bonhoeffer, The Cost of Discipleship (New York: Touchstone, 1995), him. 123-126



Karakter merupakan kualitas moral dan etika yang melekat pada diri seseorang
dan tercermin dalam sikap, perkataan, serta tindakan sehari-hari. Karakter tidak
terbentuk secara instan, melainkan melalui proses panjang yang melibatkan

pembiasaan, pendidikan, lingkungan, dan pengalaman hidup.

Dalam perspektif Kristen, karakter memiliki dimensi rohani yang sangat kuat
karena berakar pada relasi manusia dengan Allah. Karakter Kristen tidak hanya
berkaitan dengan kepatuhan terhadap norma moral, tetapi merupakan hasil karya Roh
Kudus yang mentransformasi hidup orang percaya.® bahwa perubahan sejati dalam
hidup seorang percaya bukan semata-mata hasil usaha manusia, melainkan karya Roh
Kudus yang mentransformasi hati, pikiran, dan perilaku. Dalam konteks ini, “hasil karya
Roh Kudus” berarti setiap pertumbuhan karakter—seperti kesabaran, kasih,
kerendahan hati, dan integritas—adalah buah dari kehadiran dan bimbingan Roh Kudus

di dalam diri orang percaya, bukan sekadar pendidikan moral atau disiplin pribadi.

Roh Kudus berperan sebagai Pengajar, Penuntun, dan Pengubah. Dia
menyingkapkan kebenaran Firman Tuhan, membangkitkan kesadaran akan dosa, dan
memberi kuasa untuk hidup sesuai kehendak Allah. Transformasi ini bersifat internal
dan berkelanjutan: dari hati yang diubahkan lahirlah perbuatan yang nyata, yang
mencerminkan karakter Kristus. Dengan kata lain, iman yang hidup selalu
menghasilkan perubahan nyata dalam cara seseorang berpikir, bersikap, dan berelasi,
dan perubahan itu merupakan bukti nyata karya Roh Kudus dalam hidup orang

percaya.

Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan anak muda. Dari media sosial, aplikasi pendidikan, hingga platform
pembelajaran daring, teknologi menawarkan akses yang luas terhadap informasi dan
sumber daya spiritual. Bagi anak muda Kristen, hal ini membuka peluang unik untuk
mendukung pertumbuhan iman dan pengembangan karakter,Teknologi dapat menjadi

sarana yang efektif untuk mendukung pertumbuhan iman dan karakter anak muda

8 Thomas H. Groome, Christian Religious Education (New York: Harper & Row, 1980), 112.



Kristen.® Bagi anak muda Kristen, perkembangan teknologi bukan sekadar fenomena
sosial, tetapi juga membuka peluang unik untuk mendukung pertumbuhan iman dan
pembentukan karakter. Teknologi dapat menjadi sarana efektif karena menyediakan
akses yang lebih luas terhadap sumber-sumber rohani, seperti Alkitab digital, renungan
harian, khotbah online, dan komunitas iman di media sosial. Melalui platform digital,
anak muda dapat memperdalam pemahaman mereka tentang firman Tuhan, berdiskusi
secara interaktif dengan sesama percaya, serta mengaplikasikan prinsip Kristen dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain itu, teknologi memungkinkan proses pembelajaran iman menjadi lebih
kreatif dan personal. Misalnya, aplikasi pembelajaran Alkitab yang menyesuaikan
materi dengan tingkat pengetahuan pengguna, atau platform mentoring digital yang
menghubungkan anak muda dengan pembimbing rohani di seluruh dunia. Dengan
demikian, teknologi bukan hanya alat hiburan atau komunikasi, tetapi menjadi
instrumen strategis untuk membangun karakter Kristen yang berakar pada nilai-nilai

Alkitabiah: integritas, kasih, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama.

Namun, penggunaan teknologi harus bijak dan sadar akan tantangannya. Konten
yang tidak sesuai nilai Kristen, kecanduan media sosial, atau isolasi sosial dapat
menghambat perkembangan iman dan karakter. Oleh karena itu, anak muda Kristen
perlu dibekali dengan literasi digital yang sehat, kesadaran spiritual, dan bimbingan
rohani agar teknologi benar-benar menjadi sarana yang memperkuat iman dan

membentuk karakter yang Kristus-sentris.

Teknologi memungkinkan penyebaran Firman Tuhan secara lebih cepat dan
luas. Aplikasi Alkitab digital, podcast rohani, dan kanal YouTube Kristen menyediakan
materi pembelajaran yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Dengan cara ini,
anak muda tidak lagi terbatas pada ruang fisik gereja atau jam kebaktian tertentu,

sehingga pertumbuhan rohani dapat terjadi secara lebih fleksibel dan personal.

Karakter Kristen Menurut Alkitab

9 Barna Group, Faith for Exiles: 5 Ways for a New Generation to Follow Jesus in Digital Babylon (Grand
Rapids: Baker Books, 2019), 88—-94.



Alkitab menegaskan bahwa tujuan hidup orang percaya adalah menjadi serupa
dengan Kristus. Rasul Paulus menyatakan bahwa orang-orang yang dipilih Allah
dipanggil untuk “menjadi serupa dengan gambaran Anak-Nya” (Roma 8:29). Dengan
demikian, karakter Kristen adalah karakter Kristus yang diwujudkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Nilai-nilai utama karakter Kristen meliputi kasih, kebenaran, kerendahan hati,
kesetiaan, penguasaan diri, kejujuran, dan tanggung jawab. Buah Roh sebagaimana
tertulis dalam Galatia 5:22—23 menjadi indikator penting dari karakter Kristen yang
sejati®. Karakter ini tidak hanya bersifat pribadi, tetapi juga berdampak sosial dalam

relasi dengan sesama.

Yesus Kristus menjadi teladan utama dalam pembentukan karakter. Kehidupan-Nya
menunjukkan ketaatan kepada Bapa, kasih yang tanpa syarat, keberanian dalam
kebenaran, dan pengorbanan demi keselamatan manusia. Oleh karena itu,

pembentukan karakter Kristen harus bersifat kristosentris.

Alkitab menekankan pentingnya karakter sebagai refleksi iman. Dalam Perjanjian
Baru, Rasul Paulus menulis tentang buah Roh, yang merupakan indikator utama
karakter orang Kristen:"Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera,
kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri"
(Galatia 5:22-23)

Karakter Kristen bukan sekadar perilaku lahiriah, tetapi juga mencerminkan
kondisi hati yang dipengaruhi oleh Roh Kudus'!. Dalam Perjanjian Lama, karakter yang
takut akan Tuhan (Yosua 1:8; Amsal 3:5-6) dianggap sebagai dasar kehidupan yang
bijaksana dan bermoral?. Hal ini menunjukkan bahwa karakter Kristen bersifat holistik,

menyentuh aspek intelektual, emosional, dan spiritual.

Para teolog klasik

10 Alkitab, Galatia 5:22—-23; Roma 8:29.

11 Grudem, Wayne. Systematic Theology: An Introduction to Biblical Doctrine. Inter-Varsity Press, 1994,
him. 628.

12 Packer, J.I. Knowing God. InterVarsity Press, 1973, him. 156.



Para teolog klasik, seperti Augustinus dari Hippo, menekankan bahwa karakter
Kristen dibentuk melalui kasih karunia Allah. Menurut Augustinus, manusia secara
alami cenderung pada dosa, sehingga pengembangan karakter yang benar hanya
mungkin melalui transformasi oleh Roh Kudus?!® Pandangan Augustinus dari Hippo
menekankan bahwa karakter Kristen tidak bisa dibangun semata-mata melalui usaha
manusia, melainkan melalui kasih karunia Allah yang memampukan transformasi hati
dan kehidupan. Konsep concupiscence atau kecenderungan manusia pada dosa
menunjukkan bahwa tanpa intervensi Roh Kudus, usaha manusia akan terbatas dan
cenderung gagal dalam mencapai karakter Kristen yang sejati. Penekanan Augustinus
pada kebajikan teologis—iman, pengharapan, dan kasih—menunjukkan bahwa karakter
Kristen berakar pada relasi pribadi dengan Allah, bukan hanya perilaku moral semata.
la menekankan pentingnya kebajikan teologis—iman, pengharapan, dan kasih ebagai
fondasi karakter Kristen!4, Sementara itu, Thomas Aquinas menekankan dimensi
praktis pembentukan karakter melalui kebiasaan (habitus). Menurut Aquinas, kebajikan
moral yang konsisten dapat membentuk disposisi batin yang baik, sehingga perilaku
saleh menjadi bagian dari identitas seseorang. Kebajikan seperti kejujuran, kerendahan
hati, dan keadilan bukan hanya tindakan tunggal, tetapi hasil pembiasaan yang selaras
dengan hukum Allah. Pendekatan Aquinas lebih menekankan integrasi antara usaha

manusia dan panduan ilahi dalam membangun karakter Kristen.

Thomas Aquinas juga menyoroti hubungan antara kebajikan moral dan karakter Kristen.
Menurutnya, manusia dibentuk oleh kebiasaan (habitus), dan kebiasaan yang selaras
dengan hukum Allah membentuk karakter yang baik'®. Secara keseluruhan, kedua
teolog ini menunjukkan bahwa karakter Kristen merupakan perpaduan antara
transformasi rohani oleh kasih karunia Allah (Augustinus) dan pembentukan kebiasaan
moral yang konsisten (Aquinas). Keduanya mengajarkan bahwa karakter yang sejati

bukan sekadar perilaku lahiriah, tetapi juga mencerminkan hati yang telah diubahkan

13 Augustine. Confessions. Oxford University Press, 1991, Buku X.
14 Augustine. On Christian Doctrine. Hendrickson Publishers, 2005, Buku I.

15 Aquinas, Thomas. Summa Theologica. Christian Classics, 1947, lI-Il, Q. 58-67.



dan hidup yang selaras dengan kehendak Allah. Kebajikan seperti kejujuran,
kerendahan hati, dan keadilan menjadi pilar utama kehidupan Kristen yang saleh.

Perspektif Teologi Reformasi

Para teolog reformasi, seperti Martin Luther dan John Calvin, melihat karakter
Kristen sebagai manifestasi iman yang hidup. Luther menekankan bahwa karakter yang
baik bukan hasil usaha manusia semata, tetapi buah dari iman kepada Kristus'é. Calvin
menambahkan bahwa karakter Kristen terlihat melalui kehidupan yang konsisten
dengan kehendak Allah, termasuk dalam disiplin diri, pelayanan, dan kesetiaan pada

Firman Tuhan?’.
Karakter Kristen dalam Pandangan Teologi Kontemporer

Teologi kontemporer menekankan integrasi antara karakter Kristen dan konteks
sosial. Teolog seperti N.T. Wright dan Dallas Willard menekankan pentingnya karakter
sebagai kehidupan yang dikuduskan dan aktif dalam dunia. Dallas Willard, misalnya,
menekankan bahwa pembentukan karakter adalah proses transformasi hati dan pikiran

melalui disiplin spiritual seperti doa, meditasi Firman, dan pelayanan®®,

N.T. Wright menekankan bahwa karakter Kristen mencerminkan kerajaan Allah
di dunia ini, dengan fokus pada keadilan sosial, kasih, dan pengampunan?®. Pandangan
ini menekankan bahwa karakter Kristen bukan hanya untuk pertumbuhan pribadi, tetapi

juga berdampak pada masyarakat di sekitarnya.
Anak Muda Kristen sebagai Generasi Penerus

Anak muda Kristen memiliki peran strategis sebagai generasi penerus gereja

dan bangsa. Mereka berada pada fase kehidupan yang penuh dinamika, pencarian jati

16 Luther, Martin. The Freedom of a Christian. Fortress Press, 1957.
17 Calvin, John. Institutes of the Christian Religion. Westminster John Knox Press, 1960, II:2.
18 Willard, Dallas. The Spirit of the Disciplines. HarperSan Francisco, 1988.

19 Wright, N.T. After You Believe: Why Christian Character Matters. HarperOne, 2010.



diri, dan pengambilan keputusan penting. Pada fase inilah nilai-nilai karakter terbentuk
secara signifikan.

Alkitab mencatat banyak tokoh muda yang dipakai Tuhan, seperti Yusuf, Daud,
Daniel, dan Timotius. Mereka hidup di tengah tantangan zamannya, namun tetap
memelihara iman dan karakter yang berkenan kepada Allah. Hal ini menunjukkan
bahwa usia muda bukan penghalang untuk hidup berkarakter, melainkan kesempatan

untuk diperlengkapi dan dipakai Tuhan.

Perspektif Teologi

Para teolog menekankan bahwa generasi muda merupakan “garam dan terang’
di tengah masyarakat (Matius 5:13-16), yang tidak hanya menjaga iman tetapi juga
memberikan pengaruh positif dalam konteks sosial, budaya, dan teknologi. John Stott
menekankan pentingnya pemuridan dan pembinaan spiritual sejak usia muda, agar
mereka memiliki pemahaman yang kokoh tentang ajaran Kristus dan mampu

mengambil peran kepemimpinan dalam gereja di masa depan.?°

Sementara itu, Dietrich Bonhoeffer menyoroti perlunya keteguhan iman di tengah
tantangan dunia modern. Anak muda Kristen tidak hanya harus mampu menghadapi
tekanan sosial dan budaya, tetapi juga menjadi teladan bagi teman sebaya mereka
melalui hidup yang konsisten dengan prinsip-prinsip Kristiani®!.

Karakter Kristen dalam Diri Anak Muda

Karakter Kristen yang ditanamkan kepada anak muda meliputi integritas, kasih,
kesabaran, dan pengendalian diri. Para teolog, seperti Wayne Grudem, menekankan
pentingnya pertumbuhan karakter yang berakar pada Alkitab dan pengalaman hidup
yang dipenuhi doa, persekutuan, serta pelayanan aktif di gereja?2. Karakter yang kuat
akan membuat anak muda mampu menghadapi godaan dunia modern yang penuh

dengan tekanan moral dan informasi yang bertentangan dengan nilai Kristiani.

20 John Stott, Basic Christianity (Downers Grove: IVP, 2012), him. 45-46.
21 Dietrich Bonhoeffer, The Cost of Discipleship (New York: Touchstone, 1995), him. 123.

22 Wayne Grudem, Systematic Theology (Grand Rapids: Zondervan, 1994), him. 620-625



Tantangan Anak Muda Kristen di Era Modern

Era digital dan globalisasi menghadirkan tantangan baru bagi anak muda
Kristen. Teknologi informasi, media sosial, dan arus budaya pop bisa memengaruhi
cara berpikir, berelasi, dan memprioritaskan nilai-nilai spiritual. Para teolog seperti N.T.
Wright menekankan perlunya pendampingan rohani yang konsisten agar anak muda
dapat menyaring informasi, membedakan nilai-nilai yang baik dan buruk, serta tetap

bertumbuh dalam iman?3.
Peranan Gereja dalam Pembentukan Generasi Muda

Gereja memiliki tanggung jawab besar dalam membina anak muda sebagai
generasi penerus iman. Pendidikan teologi, kelompok pemuda, mentoring rohani, dan
pelayanan sosial menjadi media efektif untuk menanamkan nilai-nilai Alkitabiah. Seperti
yang dikatakan oleh John Piper, anak muda perlu diberdayakan untuk melayani bukan
hanya sebagai penerima, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam komunitas

mereka?,

Selain itu, pengajaran yang mengintegrasikan iman dengan kehidupan sehari-
hari akan membantu mereka memahami relevansi iman Kristen dalam menghadapi

tantangan kontemporer, termasuk di bidang sosial, ekonomi, dan teknologi.
Anak Muda Kristen di Era Teknologi
Karakteristik Era Teknologi

Era teknologi ditandai dengan globalisasi informasi, kecepatan komunikasi, dan
kemajuan teknologi digital yang pesat. Media sosial, platform video, gim daring, dan

kecerdasan buatan membentuk budaya baru yang serba cepat, visual, dan instan.

Anak muda menjadi pengguna teknologi paling aktif. Mereka mengandalkan
teknologi untuk belajar, berelasi, bekerja, dan mengekspresikan diri. Kondisi ini

memengaruhi pola pikir, gaya hidup, dan pembentukan karakter mereka.

23 N.T. Wright, Simply Jesus (New York: HarperOne, 2011), him. 200-205.

24 John Piper, Let the Nations Be Glad! (Grand Rapids: Baker, 2010), him. 150-155.



Identitas Anak Muda Kristen di Dunia Digital

Di dunia digital, identitas sering kali dibangun melalui citra diri di media sosial.
Anak muda Kristen menghadapi tekanan untuk menyesuaikan diri dengan standar
popularitas dan penerimaan sosial yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai

iman.

Identitas Kristen yang sejati berakar pada Kristus, bukan pada pengakuan dunia.
Oleh karena itu, anak muda Kristen perlu memiliki pemahaman iman yang kuat agar
mampu mempertahankan identitasnya di tengah arus budaya digital yang terus
berubah.

Pengaruh Teknologi terhadap Karakter Anak Muda Kristen
Pengaruh Positif Teknologi

Teknologi dapat menjadi sarana yang efektif untuk mendukung pertumbuhan
iman dan karakter anak muda Kristen. Akses terhadap Alkitab digital, renungan daring,
khotbah video, dan komunitas rohani virtual membuka peluang pembelajaran iman

yang luas dan fleksibel?®.

Teknologi juga memungkinkan anak muda untuk mengembangkan kreativitas
dan terlibat dalam pelayanan digital, seperti pembuatan konten rohani, pelayanan
media gereja, dan penginjilan melalui media sosial.

Pengaruh Negatif Teknologi

Di sisi lain, teknologi juga membawa dampak negatif, seperti kecanduan gawai,
paparan pornografi, cyberbullying, ujaran kebencian, dan budaya instan. Hal-hal ini
dapat merusak karakter, melemahkan disiplin rohani, dan mengaburkan nilai-nilai moral
Kristen.?Tanpa pengendalian diri dan pendampingan yang memadai, teknologi dapat

menjauhkan anak muda Kristen dari kehidupan rohani yang sehat.

25 Barna Group, Faith for Exiles: 5 Ways for a New Generation to Follow Jesus in Digital Babylon (Grand
Rapids: Baker Books, 2019), 88—94.

26 Christian Smith dan Melinda Denton, Soul Searching: The Religious and Spiritual Lives of American
Teenagers (Oxford: Oxford University Press, 2005), 171-180.



Peran Keluarga dalam Pembentukan Karakter

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan
karakter anak muda Kristen. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menanamkan

nilai-nilai iman dan moral Kristen dalam kehidupan anak-anak mereka (Ul. 6:6-7).

Di era teknologi, orang tua perlu menjadi teladan dalam penggunaan teknologi
yang bijaksana serta membangun komunikasi yang terbuka dengan anak-anak.
Pendampingan yang penuh kasih dan konsisten akan menolong anak muda

mengembangkan karakter yang kuat.
Peran Gereja dalam Pembinaan Karakter Anak Muda

Gereja memiliki peran strategis dalam membina karakter anak muda melalui
pengajaran firman Tuhan, pemuridan, dan pendampingan pastoral. Gereja perlu
menghadirkan pelayanan anak muda yang relevan dengan konteks digital tanpa

mengorbankan kebenaran Injil.

Pelayanan yang dialogis dan partisipatif dapat menolong anak muda memahami iman

Kristen secara kontekstual dan aplikatif.
Peran Pendidikan Kristen

Pendidikan Kristen berperan penting dalam integrasi iman, ilmu, dan teknologi.
Pendidikan Kristen tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi membentuk karakter
dan spiritualitas peserta didik. Guru Pendidikan Agama Kristen dipanggil untuk menjadi
teladan iman dan karakter Kristiani serta membimbing anak muda agar mampu berpikir

kritis dan etis dalam menyikapi perkembangan teknologi.
Strategi Pembentukan Karakter Anak Muda Kristen di Era Teknologi

Strategi pembentukan karakter meliputi penguatan dasar iman, pembiasaan
disiplin rohani, pendampingan dan mentoring, literasi digital berbasis nilai Kristen, serta

keterlibatan aktif dalam pelayanan dan komunitas rohani.




Pendekatan yang holistik dan berkelanjutan akan menolong anak muda Kristen
bertumbuh menjadi pribadi yang matang secara rohani dan berkarakter Kristus.

Kesimpulan

1. Karakter Kristen Berakar pada Relasi dengan Allah
Karakter anak muda Kristen seharusnya merupakan cerminan kehidupan
Kristus, berlandaskan relasi pribadi dengan Allah melalui doa, pembacaan
Alkitab, dan ibadah. Karakter ini mencakup nilai kasih, penguasaan diri,
kesabaran, kejujuran, kerendahan hati, dan tanggung jawab yang bersifat

holistik—menyentuh aspek rohani, intelektual, emosional, dan sosial.

2. Teknologi Memberi Peluang dan Tantangan
Era digital menghadirkan peluang bagi anak muda Kristen untuk mengakses
pembelajaran iman, pelayanan digital, dan komunitas rohani daring. Namun,
teknologi juga menghadirkan tantangan, seperti kecanduan gawai, paparan
konten negatif, cyberbullying, dan budaya instan, yang dapat melemahkan

disiplin rohani dan mengaburkan nilai moral Kristiani.

3. Peran Keluarga, Gereja, dan Pendidikan Kristen Sangat Penting
Pembentukan karakter yang kuat memerlukan peran sinergis dari lingkungan
keluarga, gereja, dan pendidikan Kristen. Orang tua harus menjadi teladan
penggunaan teknologi yang bijak, gereja perlu menyediakan pelayanan anak
muda yang relevan dan aplikatif, sedangkan pendidikan Kristen harus

menekankan integrasi iman, ilmu, dan literasi digital berbasis nilai Kristiani.

4. Pembentukan Karakter Memerlukan Pendekatan Holistik
Strategi pembinaan karakter yang efektif harus bersifat holistik, integratif, dan
berkelanjutan. Pendekatan ini mencakup penguatan dasar iman, disiplin rohani,
mentoring, literasi digital, serta keterlibatan aktif dalam pelayanan dan komunitas

Kristen.

5. Identitas Kristen Harus Terjaga di Dunia Digital
Anak muda Kristen perlu memiliki identitas yang berakar pada Kristus agar

mampu mempertahankan integritas dan nilai-nilai iman di tengah tekanan sosial



Saran

dan budaya digital. Pembinaan karakter harus fokus pada transformasi hati,
bukan hanya perilaku lahiriah.

Penguatan Iman dan Disiplin Rohani
Anak muda Kristen harus dibimbing untuk menempatkan doa, pembacaan
Alkitab, dan ibadah sebagai fondasi utama dalam kehidupan mereka. Disiplin

rohani ini menjadi filter untuk menyaring pengaruh teknologi yang negatif.

Literasi Digital Berbasis Nilai Kristen
Gereja dan pendidikan Kristen sebaiknya mengajarkan literasi digital yang etis,
kritis, dan berbasis nilai Alkitab, termasuk bagaimana menghadapi media sosial,

informasi online, dan budaya digital tanpa mengorbankan iman.

Mentoring dan Pendampingan Konsisten

Anak muda memerlukan mentor rohani dan pendampingan yang konsisten dari
orang tua, pendeta, dan guru Kristen untuk membentuk karakter yang matang.
Mentoring dapat berupa persekutuan kecil, diskusi rohani, dan kegiatan

pelayanan.

Pemanfaatan Teknologi untuk Pelayanan dan Kreativitas

Anak muda Kristen dianjurkan memanfaatkan teknologi untuk kegiatan rohani
dan pelayanan, seperti membuat konten rohani, podcast, atau aplikasi edukasi
Kristen, sehingga teknologi menjadi alat pertumbuhan iman, bukan distraksi.

Keterlibatan Aktif di Komunitas Kristiani
Anak muda sebaiknya aktif dalam komunitas gereja dan pelayanan sosial untuk
mempraktikkan nilai kasih, kerendahan hati, dan tanggung jawab. Keterlibatan ini

memperkuat karakter melalui pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Sinergi antara Keluarga, Gereja, dan Pendidikan
Untuk menghadapi tantangan era digital, ketiga pihak ini perlu bekerja sama

secara strategis. Orang tua menanamkan nilai di rumah, gereja membimbing



secara rohani, dan pendidikan Kristen membekali keterampilan berpikir kritis dan
etis.



